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ABSTRACT

Suci Amaliya Fradinata. 2024. “Development of Cognitive Behavior
Modification E-Module with restructuring technique to reduce cyberbullying
behavior”. Thesis. Master of Guidance and Counseling Study Program.
Faculty of Education, Padang State University.

Cyberbullying is an act of humiliating someone that is done by someone to
another person through chatting, social media, email and many other types that
can be used to carry out cyberbullying. Social media as a means of cyberbullying
iIs a source that can provide threats and negative impacts on adolescent
development. Adolescents who experience cyberbullying can experience
depression, anxiety, loneliness, and even suicidal behavior. This study aims to
analyze the conditions of cyberbullying behavior and produce a product in the
form of an e-module cognitive behavior modification with restructuring
techniques to reduce cyberbullying behavior that is feasible and can be used by
BK teachers/Counselors.

This study is a type of development research (Research and Development)
with the ADDIE model. This study involved 3 experts related to the feasibility test
of the content and appearance of the e-module and 2 BK teachers/Counselors to
test the usability of the e-module. The research data were analyzed using
descriptive statistical analysis and nonparametric statistics.

The results of the study showed that the condition of cyberbullying
behavior in students was in the high category. Based on the results of the
validation of content, appearance, and practicality are in the feasible category, this
means that experts give a positive value to the e-module to reduce cyberbullying
behavior. The results of the effectiveness test of the use of the e-module, namely a
decrease in the N-Gain score obtained by 87.67, means that there is a decrease in
cyberbullying behavior after being given group counseling services using
cognitive behavior modification with restructuring techniques to reduce
cyberbullying behavior. The e-module of cognitive behavior modification with
restructuring techniques to reduce cyberbullying behavior in students is
considered feasible to be used by BK teachers/Counselors in reducing
cyberbullying behavior and the level of usability of the e-module is considered
good.

This finding can be concluded that the e-module of cognitive behavior
modification with restructuring techniques to reduce cyberbullying behavior
produced is declared feasible and can be used by BK teachers/Counselors. So this
research, namely the e-module that is developed will help BK teachers/counselors
in providing services to students who are perpetrators of cyberbullying.

Keywords: Cyberbullying, Cognitive Behavior Modification, Restructuring,
E-module
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ABSTRAK

Suci Amaliya Fradinata. 2024. “Pengembangan E-Modul Cognitive Behavior
Modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling. Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Cyberbullying merupakan tindakan mempermalukan seseorang yang
dilakukan oleh sesorang kepada orang lain melalui chating, media sosial, email
dan masih banyak jenis lainnya yang dapat digunakan untuk melakukan
cyberbullying. Media sosial sebagai sarana cyberbullying menjadi sumber yang
dapat memberikan ancaman dan dampak yang buruk bagi perkembangan remaja.
Remaja yang mengalami cyberbullying dapat mengalami depresi, kecemasan,
kesepian, hingga perilaku bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kondisi perilaku cyberbullying dan menghasilkan produk berupa e-modul
cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi
perilaku cyberbullying yang layak dan dapat digunakan oleh guru BK/Konselor.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE. Penelitian ini melibatkan 3 orang ahli
terkait dengan uji kelayakan isi dan tampilan e-modul dan 2 orang guru
BK/Konselor untuk di uji keterpakaian e-modul. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik nonparametic.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kondisi perilaku cyberbullying
pada siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil dari validasi isi,
tampilan, dan praktikalisasi berada pada kategori layak hal ini berarti para ahli
memberikan nilai positif terhadap e-modul untuk mereduksi perilaku
cyberbullying. Hasil dari uji efektifitas penggunaan e-modul vyaitu terjadi
penurunan N-Gain score yang di perolen sebanyak 87,67 berararti terjadi
penurunan perilaku cyberbullying setelah di berikan layanan konseling kelompok
menggunakan cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi untuk
mereduksi perilaku cyberbullying. E-Modul cognitive behavior modification
dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying pada siswa
di nilai layak dimanfaatkan untuk guru BK/Konselor dalam mereduksi perilaku
cyberbullying dan tingkat keterpakaian e-modul di nilai baik.

Temuan ini dapat disimpulkan bahwa e-modul cognitive behavior
modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying yang dihasilkan dinyatakan layak dan dapat di pakai oleh guru
BK/Konselor. Sehingga penelitian ini yaitu e-modul yang di kembangkan akan
membantu guru BK/konselor dalam memberikan pelayanan kepada siswa pelaku
cyberbullying.

Kata Kunci : Cyberbullying, Cognitive Behavior Modification, Restrukturisasi,
E-modul
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi sudah semakin maju dilihat dari segala aspek
pola kehidupan sehari-hari telah berubah (Yandri, Mudjiran, & Karneli, 2023).
Teknologi memberikan kemudahan untuk semua aktifitas manusia
(Ferdiansyah 2020). Semua kebutuhan manusia telah terpengaruh dan serba
instan dengan menggunakan teknologi (Simbolon, Novitasari, & Sihotang,
2024). Kemajuan teknologi ini juga dapat menjangkau dan menghubungan
manusia di seluruh dunia dimanapun dan kapanpun karena terciptanya ruang
untuk berinteraksi untuk segala urusan (Taturu and Aan 2024). Salah satu
teknologi yang sangat digandrungi semua kalangan adalah media sosial
(Mahendra 2017).

Media sosial mampu menarik seluruh lapisan masyarakat di belahan
dunia menatap layar tidak berhenti. Khususnya bagi kalangan remaja karena
media sosial sudah menjadi bagian dari kehidupannya (Septiana 2021).
Berbagai pilihan platform yang bisa diunduh untuk membagikan kegiatan
sehari-hari secara bebas seperti mempromosikan karya, menawarkan produk
jualan, mengikuti berita terkini, menambah wawasan, atau sekedar
berkomunikasi dengan teman dapat dilakukan dengan mudah (Madhani, Bella,
& Shaleh, 2021).

Banyak hal positif yang dapat diambil para remaja dari penggunaan

media sosial tentunya dengan menggunakan teknologi ini secara bijak yaitu



berbagi informasi yang insipiratif atau memberikan motivasi lewat video dan
juga peluang untuk mengupgrade diri. Namun juga dengan adanya kebebasan
dalampenggunaan media sosial dan tidak bijak dalam penggunaannya cukup
banyak kerugian dalam hal-hal negatif yang muncul (Madhani, Trisiana, &
Amelia, 2021).

Penelitian yang dilakukan Aprilia, Sriati, & Hendrawati (2020)
menyatakan bahwa tingkat kecanduan remaja terhadap media sosial yang
hasilnya sebesar 48,6% masuk dalam kategori tinggi, yang dapat berpotensi
menghambat pengembangan diri remaja jika tidak ada kebijakan dalam
penggunaannya. Penggunaan tidak bijak tersebut juga menjadi pendorong
munculnya perilaku cyberbullying dikalangan remaja (Utami, Nasihatun, &
Sa'diyah, 2024). Sejalan dengan itu dikatakan bahwa efek negatif dalam
bermain media sosial adalah adanya perilaku kekerasan, namun bukan
kekerasan fisik, melainkan disebut dengan cyberbullying (Soma and Karneli
2020).

Netzley (2014) Cyberbullying merupakan tindak kekerasan yang
dilakukan dalam dunia maya, ternyata lebih menyakitkan dibandingkan
dengan kekerasan secara fisik. Cyberbullying telah terjadi sejak ada internet
dikalangan masyarakat pada tahun1990-an. Namun hal itu semakin
meningkat drastis pada tahun 2000-an, karena perkembangan teknologi dan
media sosial yang semakin pesat dikalangan masyarakat. Cyberbullying
merupakan tindakan mempermalukan seseorang yangdilakukan oleh sesorang

kepada orang lain melalui chating, media sosial, email dan masih banyak jenis



lainnya yang dapat digunakan untuk melakukan cyberbullying (Anisah et al.,
2024; Asalnaije et al., 2024).

Bentuk-bentuk cyberbullying meliputi penyebaran fitnah atau informasi
palsu, penghinaan dan pelecehan, ancaman, serta penyebaran konten yang
bersifat pribadi tanpa izin (Asalnaije et al. 2024). Chadwick (2014)
menjelaskan  beberapa aspek dari Cyberbullying yaitu harassment,
denigration, flaming, impresionation, cyberstalking,. Cyberbullying ini dapat
terjadi karena banyak faktor yang menyebabkan seperti faktor penggunaan
internet yang sangat pesat pada saat ini, faktor iseng, atau pun faktor
lingkungan ( Brilliyent, Asradi, dan Rully, 2022). Media sosial sebagai sarana
cyberbullying menjadi sumber yang dapat memberikan ancaman dan dampak
yang buruk bagi perkembangan remaja (Aulia, F., Magistarina, E., & Sukma
2023). Individu atau remaja yang mengalami cyberbullying dapat mengalami
depresi, kecemasan, kesepian, perilaku bunuh diri dan gejala simtomatik
(Bottino et al., 2015).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku
cyberbullying pada remaja khususnya peserta didik di sekolah adalah
menerapkan pendekatan dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu
cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi. Cognitive
behavior modification merupakan teknik menggabungkan terapi kognitif dan
bentuk modifikasi perilaku, individu yang akan bertindak, sebelumnya
didahului adanya proses berpikir, sehingga bila ingin mengubah suatu perilaku

maladaptif, terlebih dahulu harus memahami aspek-aspek yang berada dalam



pengalaman kognitif dan usaha untuk membangun perilaku adaptif dengan
mempelajari keterampilan-keterampilan yang terdapat pada terapi perilaku
(Karneli, Firman, & Netrawati, 2019). Sedangakan teknik restrukturisasi
menurut Ellis (Widyastuti and Nurjannah 2022) merupakan yaitu memusatkan
perhatian pada upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran atau
pernyataan diri negative dan keyakinan keyakinan klien yang tidak rasional
menjadi pikiran-pikiran yang positif dan rasional.

Hasil penelitian Yonita & Karneli (2019) menunjukkan pendekatan
cognitive behavioral modification dengan setting kelompok efektif dalam
menurunkan perilaku bullying siswa di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP Padang. Penelitian lainnya menunjukan bahwa bahwa pendekatan
cognitive behavioral therapy mengurangi terjadinya bullying (Lydecker 2022).
Didukung dengan penelitian lainnya mengenai teknik restrukturisasi efektif
untuk mengurangi perilaku cyberbullying dengan ditandai perubahan pikiran
konseli dari irasional ke rasional (Ahmad and Kurniawan 2023).

Penelitian mengenai cyberbullying di Indonesia beberapa tahun terakhir
telah menghasilkan temuan yang signifikan. Artinya, cyberbullying tersebar luas
di Indonesia dan memerlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian Effaningrum dkk.
Tahun 2020 menunjukkan bahwa cyberbullying merupakan salah satu bentuk
perundungan yang semakin sering terjadi dan meningkat seiring dengan semakin
dominannya penggunaan media online serta aktivitas pendidikan dan sosial di
masyarakat. Data cyberbullying di sekolah-sekolah di wilayah Indonesia berada
pada kategori cukup tinggi dengan nilai sebesar 69,64%. Hasil penelitian Yulieta

Fadia Tyor dkk. Hasil survei tahun 2021 menunjukkan bahwa dari survei terhadap



45 orang, 95,6% menyatakan banyak kasus cyberbullying di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat cyberbullying masih tinggi di Indonesia(Natalia

Zuanda et al., 2024).

Berdasarkan fenomena di lapangan survei awal yang telah peneliti
lakukan dengan guru BK di SMA 10 Kota Jambi ditemukan beberapa siswa
yang memiliki perilaku cyberbullying seperti mengumbar keburukan siswa
lain di media sosial, menggunakan bahasa yang kurang sopan ketika bermain

sosial media dan mengirimkan pesan yang berisi ancaman kepada siswa lain.

Selanjutnya survei awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Kota
Padang Para siswa mempunyai grup chatting di media sosial facebook dan
Whatsapp yang digunakan oleh siswa. Di grup chatting tersebut, siswa
menggunakan nama samaran untuk membully siswa lainnya. Selain itu, ada
beberapa siswa yang mengirimkan pesan-pesan penuh amarah yang ditujukan

pada siswa tertentu.

Perilaku cyberbullying dapat merugikan siswa yang bersangkutan
maupun orang-orang yang ada disekitarnya dan jika hal ini dibiarkan berlarut-
larut tanpa adanya upaya penanganan dari pihak sekolah pada akhirnya dapat
menjadi contoh bagi siswa yang lain untuk melakukan hal yang sama dan
menimbulkan citra yangkurang positif terhadap pelajar dan dunia pendidikan
pada umumnya.

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya inovasi media Yyang
digunakan dalam layanan konseling kelompok yang dapat membantu guru

bimbingan dan konseling dalam menyampaikan materi dengan efektif serta



inovatif dengan menggunakan pengembangan modul elektronik atau e-modul.
Pengembangan e-modul ini menjadi salah satu media inovatif yang dapat
mengikuti perkembangan teknologi, dan mudah untuk diakses dimana saja
(Padwa and Erdi 2021). E-Modul cognitive behavior modification juga
menekankan untuk membelajarkan diri sendiri dalam membantu peserta didik
menjadi sadar pada pemahaman yang diarahkan pada dirinya, sehingga dapat
mengatasi permasalahan dengan efektif (Karneli, Neviyarni, Firman, &
Yulidar, 2020).

Untuk itu lebih lanjutnya pengembangan e-modul cognitive behavior
modification dengan teknik restrukturisasi bertujuan untuk mereduksi perilaku
cyberbullying melalui beberapa materi yang akan dilaksanakan oleh guru BK
kepada peserta didik yang terindikasi melakukan perilaku cyberbullying.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah penulis uraian

tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Terdapatnya masalah mengenai cyberbullying.

2. Terdapat siswa yang memiliki perilaku cyberbullying.

3. Penyalah gunaan media sosial menjadi pendorong munculnya perilaku
cyberbullying.

4. Perlunya media utuk mereduksi perilaku cyberbullying.

5. Terdapat banyak dampak dari cyberbullying.

6. Belum adanya e-modul cognitive behaviour modification dengan teknik

restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan point-point identifikasi masalah yang telah di uraikan,
maka batasan masalah pada penelitian ini berfokus pada e-modul cognitive
behavior modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying . Adapun rinciannya sebagai berikut:

1. E-modul cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi
untuk mereduksi perilaku cyberbullying ini terfokus untuk guru
BK/Konselor

2. E-modul Cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi
untuk mereduksi perilaku cyberbullying

3. Pendekatan yang digunakan dalam e-modul ini terfokus pada pendekatan
cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi efektif untuk
mereduksi perilaku cyberbullying

4. E-modul Cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi
yang efektif untuk mereduksi perilaku cyberbullying

D. Rumusan Masalah

1. Apakah E-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying valid secara isi dan
tampilan ?

2. Apakah E-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi praktis untuk mereduksi perilaku cyberbullying ?

3. Apakah E-modul cognitive behavior modification dengan teknik

restrukturisasi efektif untuk mereduksi perilaku cyberbullying ?



E. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka tujuan pengembangan yang akan dicapai
melalui penelitian ini sebagai berikut :

1. Menghasilkan E-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying valid secara isi dan
tampilan

2. Menghasilkan E-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi yang praktis untuk mereduksi perilaku cyberbullying

3. Menghasilkan E-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi yang efektif untuk mereduksi perilaku cyberbullying

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini tentunya akan memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis:

1. Teortitis

Hasil dari penelitian yang akan peneliti lakukan diharapkan dapat
memberi manfaat pada keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya
pengembangan keilmuan pelayanan konseling. Khususnya e-modul
cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi untuk
mereduksi perilaku cyberbullying.

2. Praktis
a. Bagi sekolah SMA Negeri 10 kota jambi dan SMA Negeri 1 Padang

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam

pelaksanaan konseling menggunakan e-modul cognitive behavior



modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying.

b. Kepala Sekolah Sebagai bahan masukan dan pembinaan terhadap Guru
BK dalam pelaksanaan konseling e-modul cognitive behavior
modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying pada siswa.

c. Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) Sebagai bahan
pembahasan yang bisa dijdikan materi dalam pertemuan Guru BK di
sekolah, maupun sebagai solusi dari permasalahan salah satunya
berkenaan dengan Cyberbullying.

d. Bagi Prograam Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Padang Agar dapat digunakan dalam
rangka mempersipkan Guru BK yang memiliki wawasan, pengetahuan
dan keterampilan.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya Sebagai bahan masukan agar timbulnya ide-
ide dan inovasi baru dalam rangka pelaksanaan bimbingan dan
konseling.

G. Spesifik Produk yang di harapkan
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah e- modul digital
cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi  untuk
mereduksi perilaku cyberbullying yang spesifik dengan karakteristik sebagai
berikut:
1. Produk yang dihasilkan e-modul digital cognitive behavior modification

dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying, dan
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dikembangkan sesuai dengan tahap model pengembangan ADDIE. Modul
digitai ditampilkan secara berurutan yaitu: cover, kata pengantar, daftar isi,
tinjauan umum (latar belakang masalah, deskripsi modul digital, landasan
penyusunan modul digital, tujuan penggunaan e-modul, pemetaan
kompetensi dasar dan indikator, petunjuk umum modul, susunan materi),
materi layanan, penutup dan referensi.

2. Pengembangan e-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying disusun mengacu
pada analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap butir-butir item
instrumen cyberbullying.

3. Pengembangan e-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying di buat semenarik
dengan menggunakan bahasa yang ringan dan mudah dimengerti sehingga
para siswa tertarik untuk mengikuti dan mendengarkan penjelasan guru
BK/Konselor pada saat pelaksanaan layanan.

H. Kebaharuan dan Orisinalitas
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya memiliki
kebaharuan dan orisinil penelitian, hal ini dikarenakan penulis
mengembangkan terkaite- e-modul cognitive behavior modification dengan
teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying, yang mana
telah penulis telaah sumber bacaan secara online penulis belum menemukan
produk e-modul yang terkait dengan yang akan penulis lakukan. Sehingga

penulis tertarik untuk mengembangkan e-modul cognitive behavior
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modification dengan teknik restrukturisasi ~ untuk mereduksi perilaku

cyberbullying dengan produk yang dihasilkan ialah berupa e-modul.

Definisi Operasional

1. Cyberbullying

Cyberbullying adalah bentuk perilaku agresif dan merendahkan yang

terjadi secara daring (online), menggunakan teknologi seperti media sosial,
pesan teks, email, atau platform online lainnya untuk melakukan tindakan
intimidasi, penghinaan, atau pelecehan terhadap seseorang. Cyberbullying
adalah fenomena baru seiring berkembangnya internet di dunia dan
Indonesia. Terdapat beberapa aspek cyberbullying antara lain Harassment
yaitu mengirim pesan yang menyinggung/memaki seseorang secara
berulang- ulang, Denigration (fitnah) yaitu menyebarkan informasi yang
belum pasti tentang orang lain, Flaming (terbakar) yaitu menanggapi
obrolan menggunakan bahasa yang marah dan vulgar, Impersonation yaitu
berpura-pura menjadi orang lain dengan membuat email palsu alamat atau
nama pesan instan yang digunakan untuk merendahkan orang yang ditiru,
dan CyberStalking yaitu bentuk pelecehan mengirim pesan berulang kali
yang termasuk ancaman bahaya atau sangat mengintimidasi.

2. E-Modul Kognitif Perilaku

E-Modul Kognitif Perilaku merupakan bentuk penyajian bahan ajar

secara mandiri yang dibuat secara sistematis, yangdikemas kedalam unit
pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran, modul ini

dikemas kedalam format elektronik yang didalamnya terdapat gambar,
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animasi, audio, navigasi yang membuat modul lebih interaktif. E-Modul
Kognitif perilaku ini berisi RPL, Langkah-langkah dan Materi terkait
Cognitive Behavior Modification dengan teknik restrukturiasi untuk
mereduksi perilaku cyberbullying yang bertujuan untuk mengubah
perilaku kognisi, emosi dan perilaku dengan mengaplikasikan teknik
restrukturisasi kognitif.

Teknik restrukturisasi adalah sebuah psikoterapiotik atau teknik
konseling yang memberikan proses belajar kepada Kklien untuk
mengidentifikasi dan membantah pikiran irasional atau adaptasi pemikiran
yang salah. Selain itu, Teknik ini membelajarkan untuk bebas dari pikiran-

pikiran negatifnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan,
diantaranya:

1. E-modul cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi
untuk mereduksi perilaku cyberbullying dilihat dari isidan tampilan yang
dikembangkan berada pada kategori sangat layak atau pantas digunakan
uoleh Guru BK/Konselor. Hal ini berarti bahwa E-modul yang disusun
sangat layak untuk diimplementasikan atau digunakan oleh Guru
BK/Konselor untuk mereduksi perilaku cyberbullying.

2. E-modul cognitive behavior modification dengan teknik restrukturisasi
untuk mereduksi perilaku cyberbullying secara praktikalitas berada pada
kategori sangat sesuai atau cocok digunakan oleh guru BK/Konselor.
Artinya, bahwa e-modul dapat digunakan dan bermanfaat bagi guru
BK/Konselor serta sebagai media yang dapat digunakan oleh guru
BK/Konselor sebagai media belajar mandiri dan dapat menambah
pemahaman tentang cara mereduksi perilaku cyberbullying.

3. Secara keseluruhan e-modul cognitive behavior modification dengan
teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku cyberbullying telah
memenuhi kriteria efektif. Artinya keseluruhan e-modul cognitive
behavior modification dengan teknik restrukturisasi dapat mereduksi

perilaku cyberbullying.
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Implikasi

Dalam kaitannya dengan fenomena siswa Yyang berperilaku
cyberbullying yang akan dibahas dalam penelitian ini, dinyatakan bahwa
perilaku cyberbullying itu muncul sebagai akibat dari pola pikir yang keliru.
Seseorang berperilaku cyberbullying setelah menerima stimulus yang
membuatnya tidak mampu melalui aktifitas kognisinya dengan baik. Karena
itu untuk menangani perilaku ini harus dilakukan suatu proses konseling yang
mampu memberikan mereka keterampilan bagaimana mengenali pikiran-
pikiran yang muncul setelah menerima rangsangan dari luar. Setelah mereka
dapat menyadari adanya pikiran-pikiran yang muncul kemudian mereka
berlatih untuk menentukan apakah pikiran yang muncul tersebut positif atau
negatif. Dengan menanamkan pola pikir positif dan memberikan latihan
intensif dalam proses konseling, diharapkan siswa/konseli dapat memiliki
konsep berpikir positif yang permanen dalam diri mereka sehingga mereka
terlepas dari pola pikir yang keliru lagi dalam merespon stimulus yang
muncul. Pola pikir positif yang terbentuk dalam diri individu dapat menjadi
kontrol dalam pengambilan keputusan dalam bertingkah laku.

Teknik restrukturisasi membantu individu mengurangi perilaku
cyberbullying dengan cara memodifikasi pola pikir dan perilaku tertentu.
Teknik ini juga lebih memfokuskan pada upaya membelajarkan konseli agar
mampu memliki cara berpikir yang lebih positif dalam berbagai peristiwa-
peristiwa kehidupan. teknik restrukturisasi kognitif adalah teknik yang

dilakukan untuk membantu konseli menetapkan hubungan antara persepsi dan
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kognisinya dengan emosi dan perilakunya, dan untuk mengidentifikasi
persepsi atau kognisinya yang salah atau merusak diri, dan mengganti persepsi
atau kognisi tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul ini dinyatakan sangat
layak dan praktis digunakan secara mandiri oleh Guru Bk/Konselor untuk
mereduksi perilaku cyberbullying. Hal ini mengidentifikasi bahwa produk
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat diterima ibu muda. Selain itu, hasil
penelitian memberikan ruang bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan
penelitian lanjutan terkait dengan efektivitas penggunaan e-modul cognitive
behavior modification dengan teknik restrukturisasi untuk mereduksi perilaku
cyberbullying.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan penelitian
pengembangan dapat dikemukakan saran terkait pemanfaatan dan
pengembangan produk lebih lanjut.

1. Saran Pemanfaatan Produk
Disarankan untuk SMA Negeri 10 Kota Jambi dan SMA Negeri 1 Padang
guru BK/Konselor sebagai sasaran utama e-modul cognitive behavior
modification dengan teknik restrukturisasi yang dikembangkan untuk
dapat memanfaatkan produk tersebut sebagai salah satu sarana dalam
mereduksi perilaku cyberbullying.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

E-modul -modul cognitive behavior modification dengan teknik
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restrukturisasi yang dikembangkan hanya sebatas pada ujicoba kelompok
kecil, untuk itu perlu dilakukan uji coba dalam kelompok lapangan yang
lebih besar.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan melakukan eksperiman utuk
melihat efektivitas e-modul cognitive behavior modification dengan teknik
restrukturisasi yang dikembangkan sehingga menambah kebermanfaatan
produk.

Kepada peneliti selanjutnya juga hendaknya mengembangkan produk atau
media lain atau sejenis yang bisa membantu guru BK/Konselor untuk

mereduksi perilaku cyberbullying.
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